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ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas merupakan pendekatan reflektif yang digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi secara berkelanjutan. Meskipun struktur pelaporannya telah berkembang secara lebih 

sistematis, kualitas penyajian hasil penelitian masih menunjukkan variasi, terutama pada aspek 

analisis data dan refleksi kritis. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola pelaporan hasil 

pada Bab IV penelitian tindakan kelas melalui pendekatan systematic literature review. Data 

penelitian diperoleh melalui penelusuran artikel pada database Google Scholar, Garuda, dan 

SINTA dengan menggunakan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Proses seleksi literatur 

mengikuti tahapan PRISMA yang meliputi identifikasi, penyaringan, penghapusan duplikasi, 

penilaian kelayakan, hingga diperoleh 26 artikel yang relevan untuk dianalisis. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif menggunakan teknik content analysis untuk menelaah struktur 

pelaporan hasil pada setiap siklus penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 

pelaporan umumnya terdiri atas kondisi awal, hasil siklus I, hasil siklus II, pembahasan, dan 

refleksi. Namun, sebagian besar laporan masih dominan bersifat deskriptif dan belum 

sepenuhnya mengintegrasikan interpretasi data dengan refleksi pembelajaran secara mendalam. 

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas laporan tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan 

struktur, tetapi juga oleh kemampuan peneliti dalam membangun analisis, interpretasi, dan 

refleksi yang saling terhubung secara sistematis.  

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Pelaporan Hasil, Bab IV, Siklus Pembelajaran, 

Systematic Literature Review 
 

ABSTRACT 

Classroom action research is a reflective approach used to improve the quality of learning 

through continuous stages of planning, action implementation, observation, and reflection. 

Although the reporting structure has become more systematic, the quality of research result 

presentation still varies, particularly in terms of data analysis and critical reflection. This study 

aimed to identify reporting patterns in Chapter IV of classroom action research through a 

systematic literature review approach. The research data were obtained from articles indexed 

in Google Scholar, Garuda, and SINTA databases using predetermined inclusion criteria. The 

literature selection process followed the PRISMA stages, including identification, screening, 

duplicate removal, and eligibility assessment, resulting in 26 relevant articles for analysis. Data 

analysis was conducted qualitatively using the content analysis technique to examine the 

structure of result reporting in each research cycle. The findings revealed that the reporting 

pattern generally consisted of initial conditions, Cycle I results, Cycle II results, discussion, and 

reflection. However, most reports remained predominantly descriptive and had not fully 
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integrated data interpretation with in-depth learning reflection. These findings indicate that the 

quality of research reports is determined not only by the completeness of the structure, but also 

by the researcher’s ability to develop interconnected analysis, interpretation, and reflection 

systematically.  

Keywords: Classroom Action Research, Reporting of Results, Chapter IV, Learning Cycle, 

Systematic Literature Review 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan pendekatan reflektif yang dikembangkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi secara berkelanjutan. Dalam kerangka akademik, penelitian 

ini tidak hanya menuntut pelaksanaan tindakan yang sistematis, tetapi juga membutuhkan 

pelaporan hasil yang mampu menunjukkan keterkaitan logis antara proses tindakan dan 

perubahan pembelajaran secara komprehensif. Laporan penelitian yang baik seharusnya 

disusun secara sistematis, analitis, dan reflektif sehingga memiliki kekuatan ilmiah serta dapat 

dijadikan dasar pengembangan praktik pembelajaran. Namun demikian, kondisi di lapangan 

memperlihatkan bahwa kualitas pelaporan hasil penelitian masih menunjukkan variasi yang 

cukup tinggi dan belum sepenuhnya memenuhi standar akademik yang diharapkan. Fenomena 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal penelitian reflektif dan praktik 

pelaporannya dalam konteks pendidikan (Sinaga, 2024). 

Berbagai penelitian mutakhir memperlihatkan bahwa salah satu persoalan utama dalam 

implementasi penelitian kelas terletak pada kemampuan guru dalam menyusun laporan yang 

berkualitas. Sudarti et al. (2024) menemukan bahwa kemampuan guru dalam menyusun laporan 

penelitian masih belum optimal, terutama dalam mengintegrasikan hasil tindakan dengan 

refleksi yang mendalam dan argumentatif. Temuan tersebut diperkuat oleh Okyranida et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi penulisan laporan membutuhkan 

pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan agar guru mampu menyusun laporan secara lebih 

sistematis. Selain itu, Santosa (2023) menegaskan bahwa penguatan kompetensi penulisan 

ilmiah melalui pendekatan andragogi berpengaruh terhadap peningkatan kualitas penyusunan 

laporan penelitian oleh guru. Kondisi ini memperlihatkan bahwa aspek pelaporan masih 

menjadi salah satu titik lemah dalam praktik penelitian pembelajaran di sekolah. 

Permasalahan lain yang cukup dominan terlihat pada kecenderungan laporan hasil 

penelitian yang masih bersifat deskriptif tanpa disertai analisis mendalam terhadap data yang 

diperoleh selama proses tindakan. Rifai et al. (2024) mengungkapkan bahwa implementasi 

penelitian di sekolah belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan menjelaskan hubungan 

antara tindakan yang diberikan dan perubahan hasil belajar peserta didik. Hal serupa juga 

ditegaskan oleh Febriani et al. (2023) yang menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian 

kelas seharusnya mampu menunjukkan hubungan kausal antara tindakan, proses pembelajaran, 

dan hasil yang diperoleh. Akan tetapi, banyak laporan masih berhenti pada penyajian data 

kuantitatif tanpa interpretasi yang kuat sehingga kontribusi ilmiahnya menjadi terbatas. Oleh 

karena itu, pelaporan hasil penelitian perlu diarahkan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 

interpretatif dan analitis agar mampu memberikan makna akademik yang lebih mendalam. 

Aspek refleksi yang menjadi inti dalam penelitian berbasis tindakan juga belum 

sepenuhnya terakomodasi dalam praktik pelaporan hasil penelitian. Suciani et al. (2023) 

menekankan bahwa strategi refleksi dan evaluasi memiliki peran penting dalam memperkuat 

kualitas penelitian pembelajaran karena refleksi menjadi dasar dalam menentukan perbaikan 
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pada siklus berikutnya. Namun demikian, Hasmawaty et al. (2024) menemukan bahwa refleksi 

pembelajaran dalam banyak laporan masih disajikan secara umum dan belum menunjukkan 

analisis kritis terhadap proses maupun hasil tindakan yang telah dilakukan. Patty dan Que 

(2023) bahkan menegaskan bahwa reflective teaching menuntut adanya evaluasi kritis yang 

berkelanjutan agar perubahan pembelajaran dapat dipahami secara lebih mendalam. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa refleksi belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai instrumen 

utama dalam menjelaskan proses perubahan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, kualitas pelaporan hasil penelitian juga dipengaruhi oleh pemahaman 

penulis terhadap prosedur penyusunan laporan ilmiah yang sistematis. Sholihah et al. (2023) 

menyatakan bahwa masih banyak laporan penelitian yang belum mengikuti struktur penulisan 

secara utuh, khususnya pada bagian penyajian hasil siklus dan pembahasan. Selain itu, 

Aprilyada et al. (2023) menegaskan bahwa kajian pustaka memiliki fungsi penting dalam 

memperkuat landasan konseptual dan argumentasi ilmiah sehingga laporan yang dihasilkan 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga akademis. Pahleviannur et al. (2022) turut menjelaskan 

bahwa penelitian tindakan membutuhkan penyusunan laporan yang mampu menggambarkan 

proses perubahan pembelajaran secara runtut dan terukur. Dengan demikian, kualitas laporan 

tidak hanya ditentukan oleh hasil tindakan, tetapi juga oleh kemampuan penulis dalam 

membangun kerangka ilmiah yang sistematis dan argumentatif. 

Keberhasilan penelitian berbasis tindakan juga berkaitan erat dengan pemilihan 

pendekatan, strategi, dan model pembelajaran yang digunakan selama proses tindakan 

berlangsung. Hasanah dan Monica (2023) menegaskan bahwa ketepatan pemilihan pendekatan 

pembelajaran sangat memengaruhi keberhasilan tindakan yang diterapkan di kelas. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa laporan hasil penelitian seharusnya mampu memperlihatkan 

keterkaitan antara strategi pembelajaran yang dipilih dengan perubahan perilaku maupun hasil 

belajar peserta didik. Namun, beberapa laporan masih menampilkan tindakan secara terpisah 

dari analisis hasil sehingga hubungan antara proses dan dampak pembelajaran belum terlihat 

secara jelas. Oleh sebab itu, pelaporan hasil penelitian perlu dibangun secara kontekstual agar 

mampu menjelaskan relevansi antara tindakan, proses, dan perubahan yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. 

Dalam perspektif yang lebih luas, kualitas pelaporan penelitian berkaitan langsung 

dengan standar akademik yang menuntut transparansi, sistematika, dan kedalaman analisis. 

Braun dan Clarke (2024) menekankan pentingnya praktik pelaporan yang reflektif dalam 

penelitian kualitatif melalui pendekatan reflexive thematic analysis agar hasil penelitian 

memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Fraser et al. (2024) juga menjelaskan bahwa penulisan 

reflektif dalam action research harus mampu menghubungkan pengalaman praktis dengan 

analisis konseptual secara mendalam. Sementara itu, Wang et al. (2022) menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dipengaruhi oleh bagaimana praktik pembelajaran 

dianalisis dan dilaporkan secara komprehensif. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

kualitas pelaporan tidak hanya menentukan validitas penelitian, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pengembangan praktik pendidikan secara lebih luas. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas implementasi penelitian tindakan dari 

berbagai sudut pandang, sebagian besar kajian masih berfokus pada efektivitas tindakan dan 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Kajian yang secara khusus menelaah pola pelaporan 

hasil siklus pada Bab IV secara sistematis masih relatif terbatas, terutama yang 

mengintegrasikan struktur pelaporan, kedalaman analisis, dan refleksi kritis dalam satu kajian 

komprehensif. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan 
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mengkaji pola pelaporan hasil siklus melalui pendekatan systematic literature review yang 

menitikberatkan pada integrasi antara struktur pelaporan, analisis data, dan refleksi 

pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi pola pelaporan hasil siklus I, siklus 

II, serta pembahasan dalam Bab IV, sekaligus mengungkap berbagai kelemahan yang masih 

muncul dalam praktik pelaporan hasil penelitian. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam memperkuat kualitas pelaporan 

penelitian pendidikan agar lebih sistematis, analitis, reflektif, dan bermakna secara ilmiah.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review untuk 

menganalisis pola pelaporan hasil siklus pada Bab IV penelitian tindakan kelas. Fokus kajian 

diarahkan pada identifikasi struktur pelaporan kondisi awal, hasil siklus I, hasil siklus II, dan 

pembahasan yang disajikan dalam berbagai artikel ilmiah. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan sintesis secara sistematis terhadap kecenderungan pola 

pelaporan hasil penelitian pembelajaran pada berbagai konteks pendidikan. Melalui analisis 

dokumen ilmiah, penelitian ini berupaya menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai 

karakteristik pelaporan hasil penelitian yang bersifat sistematis, analitis, dan reflektif. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui database Google Scholar, Garuda, dan SINTA 

menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan penelitian tindakan kelas, hasil 

siklus, dan pelaporan penelitian. Artikel yang dipilih dibatasi pada publikasi tahun 2015–2025, 

berbahasa Indonesia, tersedia dalam bentuk artikel lengkap, serta memiliki relevansi langsung 

dengan pelaporan hasil penelitian pada bagian Bab IV. Proses seleksi dilakukan melalui tahapan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi 

identifikasi, penyaringan, penghapusan duplikasi, dan penilaian kelayakan artikel. Pada tahap 

awal diperoleh 60 artikel, kemudian dilakukan seleksi berdasarkan judul, abstrak, kesesuaian 

isi, serta keterkaitan dengan fokus penelitian hingga diperoleh 26 artikel yang memenuhi 

kriteria dan dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif menggunakan teknik content 

analysis terhadap bagian hasil penelitian pada setiap artikel yang terpilih. Tahapan analisis 

mencakup pengkodean data, pengelompokan struktur pelaporan, identifikasi pola penyajian 

hasil siklus, serta penelaahan hubungan antara hasil tindakan dan refleksi pembelajaran. Data 

yang telah diklasifikasikan kemudian dibandingkan untuk menemukan persamaan, perbedaan, 

dan kecenderungan pola pelaporan yang muncul pada masing-masing artikel. Hasil analisis 

selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel sintesis guna memperjelas 

karakteristik pelaporan hasil penelitian serta memperkuat interpretasi terhadap temuan 

penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil telaah terhadap 26 artikel penelitian tindakan kelas yang telah melalui 

proses seleksi secara sistematis, diperoleh gambaran mengenai karakteristik penelitian serta 

pola pelaporan hasil pada bagian Bab IV. Analisis difokuskan pada struktur penyajian hasil 

penelitian yang mencakup kondisi awal, hasil siklus I, hasil siklus II, pembahasan, dan refleksi 

pembelajaran. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar artikel telah menggunakan 

pola pelaporan yang relatif seragam, meskipun kualitas analisis dan kedalaman pembahasan 
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masih menunjukkan variasi. Untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

artikel yang dianalisis, hasil sintesis data disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik dan Sintesis Pola Pelaporan Artikel 

No Penulis dan Tahun Fokus Penelitian Pola Pelaporan Kelemahan Utama 

1 Febriani et al. (2023) Analisis data penelitian Sistematis Refleksi terbatas 

2 Utomo et al. (2024) Metode penelitian tindakan Lengkap Terlalu teoritis 

3 Pahleviannur et al. (2022) Konsep penelitian tindakan Umum Kurang spesifik 

4 Musthofa et al. (2025) Kesalahan penelitian Analitis Tidak fokus tindakan 

5 Rizki et al. (2023) Analisis siklus Kuantitatif Narasi terbatas 

6 Pauziah et al. (2023) Kendala penelitian Deskriptif Tidak sistematis 

7 Tumulo (2022) Implementasi tindakan Siklus lengkap Refleksi kurang 

8 Nizaruddin et al. (2023) Profesionalisme guru Sistematis 
Analisis kurang 

mendalam 

9 Santosa (2023) Kompetensi guru Terstruktur Dominan deskriptif 

10 Adiani et al. (2023) Kolaborasi penelitian Sistematis Minim interpretasi 

11 Alfania et al. (2023) Perencanaan tindakan Terstruktur Refleksi singkat 

12 Rusdiana dan Sari (2025) Analisis statistik Kuantitatif Kurang reflektif 

13 Mertler (2024) Action research Reflektif Bersifat umum 

14 Johannesson dan Olin (2024) Pembelajaran sosial Analitis Tidak spesifik 

15 Aprilyada et al. (2023) Kajian pustaka Sistematis Analisis terbatas 

16 Sudarti et al. (2024) Evaluasi laporan Sistematis Refleksi lemah 

17 Sinaga (2024) Buku penelitian Teoritis Kurang fokus hasil 

18 Suciani et al. (2023) Refleksi pembelajaran Reflektif Belum mendalam 

19 Sholihah et al. (2023) Prosedur laporan Terstruktur Kurang analitis 

20 Hasanah dan Monica (2023) Strategi pembelajaran Siklus lengkap Deskriptif 

21 Hasmawaty et al. (2024) Refleksi pembelajaran Reflektif Kurang kritis 

22 Okyranida et al. (2023) Pelatihan penelitian Sistematis Minim interpretasi 

23 Rifai et al. (2024) Implementasi tindakan Siklus lengkap Analisis terbatas 

24 Wang et al. (2022) Pembelajaran Analitis Tidak spesifik 

25 Braun dan Clarke (2024) Analisis kualitatif Reflektif Bersifat umum 

26 Mulia dan Suwarno (2026) Penelitian kontekstual Siklus lengkap Dominan deskriptif 
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar artikel telah menggunakan struktur 

pelaporan yang mencakup kondisi awal, hasil tiap siklus, dan pembahasan. Akan tetapi, kualitas 

penyajian hasil penelitian masih menunjukkan variasi yang cukup besar, terutama pada aspek 

refleksi dan interpretasi data. Beberapa artikel telah menyajikan hasil secara sistematis dan 

analitis, sedangkan artikel lainnya masih cenderung deskriptif tanpa penjelasan mendalam 

mengenai hubungan antara tindakan dan perubahan pembelajaran. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kelengkapan struktur pelaporan belum sepenuhnya diikuti oleh kualitas 

analisis yang kuat. Untuk memperjelas distribusi pola pelaporan yang ditemukan pada seluruh 

artikel, hasil kategorisasi disajikan pada Tabel 2. Tabel ini memperlihatkan kecenderungan 

bentuk pelaporan berdasarkan tingkat kelengkapan struktur dan kualitas pembahasan hasil 

penelitian. 

 

Tabel 2. Distribusi Pola Pelaporan Hasil Penelitian 

No Kategori Pola Pelaporan Jumlah Artikel Persentase 

1 Lengkap dan sistematis 21 81% 

2 Lengkap tetapi minim pembahasan 4 15% 

3 Tidak sistematis 1 4% 

 Total 26 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas artikel telah menggunakan pola pelaporan yang lengkap 

dan sistematis. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah artikel yang hanya menampilkan 

hasil tindakan tanpa pembahasan yang mendalam mengenai proses perubahan pembelajaran 

yang terjadi. Selain itu, terdapat satu artikel yang belum menunjukkan alur pelaporan secara 

runtut sehingga hubungan antar siklus sulit dipahami secara menyeluruh. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pelaporan hasil penelitian masih memerlukan penguatan, 

terutama pada aspek pembahasan dan refleksi kritis. Distribusi pola pelaporan hasil penelitian 

juga divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk memperjelas proporsi setiap kategori yang 

ditemukan. Penyajian grafik tersebut ditampilkan pada Gambar 1 agar pembaca lebih mudah 

memahami kecenderungan pola pelaporan dari seluruh artikel yang dianalisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Distribusi Pola Pelaporan Hasil Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 1, kategori pelaporan lengkap dan sistematis menjadi pola yang 

paling dominan dibandingkan kategori lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar artikel telah mengikuti struktur dasar pelaporan hasil penelitian yang memuat kondisi 

awal, tindakan tiap siklus, dan pembahasan hasil. Namun demikian, dominasi pola lengkap 

tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh kualitas analisis dan refleksi yang memadai. Dengan 

demikian, keberadaan struktur yang sistematis masih perlu didukung oleh interpretasi hasil 

yang lebih mendalam agar laporan penelitian memiliki kontribusi akademik yang lebih kuat. 

Selain mengidentifikasi distribusi pola pelaporan, penelitian ini juga menemukan beberapa 

kelemahan dominan yang sering muncul dalam penyajian hasil penelitian. Ringkasan 

kelemahan tersebut disajikan pada Tabel 3 untuk memperlihatkan aspek yang paling banyak 

ditemukan dalam laporan penelitian tindakan kelas. 

 

Tabel 3. Kelemahan Dominan dalam Pelaporan Hasil Penelitian 

No Aspek Kelemahan Indikator Temuan Jumlah Artikel 

1 Refleksi kurang mendalam Refleksi hanya berupa ringkasan hasil 14 

2 Analisis terbatas Tidak menjelaskan hubungan tindakan dan hasil 13 

3 Pembahasan kurang teoritis Minim integrasi dengan teori 10 

4 Data kurang variatif Hanya menggunakan satu bentuk penyajian 9 

5 Narasi terlalu umum Tidak menjelaskan perubahan tiap siklus 7 

 

Berdasarkan Tabel 3, kelemahan yang paling dominan terdapat pada aspek refleksi dan 

analisis hasil penelitian. Sebagian besar artikel masih menampilkan refleksi dalam bentuk 

deskripsi singkat tanpa menguraikan faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kendala 

selama pelaksanaan tindakan. Selain itu, pembahasan hasil penelitian juga masih banyak yang 

belum mengaitkan temuan dengan teori maupun penelitian terdahulu secara mendalam. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas interpretasi hasil masih menjadi tantangan utama 

dalam pelaporan penelitian tindakan kelas. 

Sebagai bentuk sintesis akhir, penelitian ini merumuskan pola ideal pelaporan hasil 

penelitian pada bagian Bab IV berdasarkan keseluruhan temuan artikel yang dianalisis. Sintesis 

tersebut disajikan pada Tabel 4 untuk memperlihatkan hubungan antara kondisi ideal pelaporan, 

temuan umum, dan kesenjangan yang masih ditemukan dalam praktik penelitian. 

 

Tabel 4. Sintesis Pola Ideal Pelaporan Bab IV 

Komponen Deskripsi Ideal Temuan Umum Kesenjangan 

Kondisi awal Berbasis data dan masalah nyata Umumnya tersedia Data pendukung terbatas 

Siklus I Menunjukkan perubahan awal Tersaji cukup jelas Analisis masih terbatas 

Siklus II Menampilkan perbaikan tindakan Ada peningkatan hasil Refleksi belum optimal 

Pembahasan Integrasi hasil dan teori Sudah tersedia Kurang mendalam 

Refleksi Evaluasi kritis berkelanjutan Masih terbatas Belum konsisten 
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Berdasarkan Tabel 4, pola ideal pelaporan hasil penelitian terdiri atas kondisi awal, hasil 

tindakan pada setiap siklus, pembahasan, dan refleksi yang saling terintegrasi. Setiap komponen 

memiliki fungsi penting dalam menjelaskan proses perubahan pembelajaran secara bertahap 

dan berkelanjutan. Akan tetapi, hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar artikel masih 

menghadapi kelemahan pada aspek refleksi kritis dan kedalaman pembahasan. Oleh karena itu, 

penguatan pada aspek interpretatif, integrasi teori, dan refleksi berkelanjutan menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas pelaporan hasil penelitian tindakan kelas. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pelaporan pada Bab IV penelitian tindakan 

kelas telah berkembang menuju struktur yang lebih sistematis, meskipun kualitas analisis yang 

ditampilkan masih beragam. Secara konseptual, penelitian tindakan tidak hanya menekankan 

pelaksanaan tindakan pembelajaran, tetapi juga proses refleksi yang berlangsung secara 

berkelanjutan untuk memperbaiki praktik pendidikan. Mertler (2024) menegaskan bahwa 

action research memerlukan keterpaduan antara tindakan praktis dan refleksi sistematis agar 

perubahan yang dihasilkan memiliki makna substantif. Akan tetapi, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa sebagian besar laporan masih berorientasi pada penyajian hasil akhir 

tanpa menguraikan proses analitis yang melandasi perubahan pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi pelaporan penelitian di lapangan belum sepenuhnya sejalan 

dengan kerangka konseptual yang menempatkan refleksi dan analisis sebagai inti utama 

penelitian tindakan. 

Keterbatasan pada aspek analisis terlihat dari kecenderungan laporan yang hanya 

menampilkan data hasil tindakan tanpa interpretasi yang memadai. Febriani et al. (2023) 

menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian tindakan seharusnya mampu memperlihatkan 

hubungan antara tindakan yang diterapkan dan perubahan hasil belajar yang terjadi pada peserta 

didik. Namun demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut sering 

kali hanya disajikan secara implisit sehingga makna akademik dari data yang ditampilkan 

menjadi kurang kuat. Fenomena tersebut sejalan dengan Rifai et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa implementasi penelitian tindakan di sekolah belum selalu diikuti oleh kemampuan 

menyusun laporan yang analitis dan argumentatif. Oleh karena itu, penguatan kompetensi 

interpretasi data menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas pelaporan hasil 

penelitian pembelajaran. 

Aspek refleksi yang seharusnya menjadi ciri utama penelitian tindakan juga belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam pelaporan hasil penelitian. Patty dan Que (2023) 

menegaskan bahwa reflective teaching melalui penelitian tindakan merupakan proses evaluasi 

kritis yang memungkinkan guru memahami efektivitas praktik pembelajaran secara mendalam. 

Akan tetapi, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa refleksi yang disajikan dalam laporan 

masih cenderung bersifat umum dan belum menunjukkan proses berpikir kritis yang 

komprehensif. Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian Suciani et al. (2023) serta 

Hasmawaty et al. (2024) yang menunjukkan bahwa refleksi dalam laporan pembelajaran sering 

kali hanya berupa ringkasan kegiatan tanpa analisis mendalam mengenai faktor keberhasilan 

maupun hambatan tindakan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa refleksi belum 

sepenuhnya diposisikan sebagai instrumen utama dalam membangun perbaikan pembelajaran 

yang berkelanjutan. 
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Keterhubungan antar siklus tindakan juga menjadi aspek penting yang belum tergambar 

secara optimal dalam sebagian laporan penelitian. Secara ideal, setiap siklus perlu menunjukkan 

kesinambungan antara tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi sehingga proses 

perbaikan pembelajaran dapat dipahami secara utuh. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar siklus masih sering disajikan secara terpisah tanpa penjelasan yang 

memperlihatkan perkembangan tindakan dari satu tahap ke tahap berikutnya. Sholihah et al. 

(2023) menegaskan bahwa laporan penelitian yang baik harus mampu memperlihatkan 

kesinambungan antar siklus sebagai bentuk proses peningkatan pembelajaran yang sistematis. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh Okyranida et al. (2023) yang menyatakan bahwa guru 

masih memerlukan pendampingan dalam menyusun laporan penelitian yang runtut, sistematis, 

dan mudah dipahami. 

Kualitas pelaporan hasil penelitian pada dasarnya berkaitan erat dengan kompetensi 

guru dalam menyusun karya ilmiah akademik. Sudarti et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam menyusun laporan penelitian masih memerlukan penguatan, terutama 

pada aspek analisis data dan refleksi pembelajaran. Hal serupa disampaikan oleh Santosa (2023) 

yang menjelaskan bahwa pelatihan penulisan karya ilmiah berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan guru dalam menyusun laporan yang lebih sistematis dan argumentatif. Selain itu, 

Nizaruddin et al. (2023) menegaskan bahwa penelitian tindakan memiliki peran penting dalam 

mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

peningkatan kualitas pelaporan tidak hanya bergantung pada hasil tindakan yang dilakukan, 

tetapi juga pada kapasitas akademik guru dalam mengolah dan menginterpretasikan data 

penelitian secara ilmiah. 

Dalam konteks yang lebih luas, pelaporan hasil penelitian pembelajaran memerlukan 

kerangka refleksi kritis yang kuat agar mampu menghasilkan kontribusi ilmiah yang bermakna. 

Fraser et al. (2024) menjelaskan bahwa penulisan reflektif dalam action research perlu 

menghubungkan pengalaman praktis dengan analisis konseptual secara mendalam sehingga 

laporan tidak hanya bersifat deskriptif. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar laporan belum mencapai tingkat refleksi kritis tersebut karena masih dominan 

menampilkan uraian prosedural. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis reflektif 

masih menjadi tantangan dalam praktik penelitian pembelajaran di sekolah. Oleh sebab itu, 

penguatan literasi akademik dan kemampuan berpikir reflektif perlu menjadi bagian penting 

dalam pengembangan kompetensi guru. 

Selain refleksi kritis, integrasi antara hasil penelitian dan kerangka teori juga belum 

sepenuhnya terlihat dalam sebagian laporan yang dianalisis. Braun dan Clarke (2024) 

menekankan bahwa penelitian kualitatif memerlukan pelaporan yang analitis dan reflektif agar 

hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Akan tetapi, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian laporan masih memisahkan antara penyajian hasil dan 

pembahasan tanpa membangun hubungan konseptual yang kuat dengan teori yang digunakan. 

Temuan tersebut sejalan dengan Hasanah dan Monica (2023) yang menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian tindakan sering kali belum dianalisis secara 

mendalam berdasarkan landasan teori yang relevan. Akibatnya, kontribusi ilmiah laporan 

menjadi kurang optimal karena hasil penelitian belum sepenuhnya terhubung dengan 

pengembangan konsep maupun praktik pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa struktur pelaporan 

penelitian tindakan telah menunjukkan pola yang relatif konsisten, tetapi kualitas analisis, 

refleksi, dan integrasi teoritis masih memerlukan penguatan. Agustin dan Dewi (2025) 
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menyatakan bahwa penelitian tindakan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran apabila didukung oleh pelaporan yang sistematis dan bermakna. Pandangan 

tersebut diperkuat oleh Adiani et al. (2023) yang menekankan pentingnya kolaborasi antar guru 

dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan maupun pelaporan penelitian pembelajaran. Oleh 

karena itu, penguatan aspek analitis, reflektif, dan integratif menjadi langkah strategis untuk 

menghasilkan laporan penelitian yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mampu 

memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan praktik pendidikan secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa pelaporan hasil dalam Bab IV penelitian tindakan 

kelas (PTK) pada dasarnya telah mengikuti pola struktural yang relatif konsisten, namun belum 

sepenuhnya mencerminkan esensi PTK sebagai proses reflektif yang berorientasi pada 

perbaikan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan struktur yang sistematis 

tidak secara otomatis menghasilkan kualitas ilmiah yang kuat, karena dimensi analisis dan 

refleksi masih belum dioptimalkan. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara harapan 

konseptual PTK sebagai pendekatan berbasis refleksi dengan praktik pelaporan yang masih 

cenderung deskriptif. Hal ini mengindikasikan perlunya reorientasi dalam memaknai pelaporan 

PTK sebagai proses interpretatif yang menuntut keterpaduan antara data, tindakan, dan refleksi 

secara mendalam. 

Secara substantif, penelitian ini memberikan kontribusi dalam mempertegas bahwa 

kualitas laporan PTK tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan struktur, tetapi oleh kemampuan 

peneliti dalam membangun keterkaitan logis antara kondisi awal, pelaksanaan tindakan, 

perubahan yang terjadi, dan refleksi kritis sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. Sintesis yang 

dihasilkan menjadi kerangka konseptual yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan mutu 

pelaporan PTK agar lebih analitis, reflektif, dan bermakna secara ilmiah. Implikasi praktisnya, 

guru perlu mengembangkan kompetensi dalam analisis data dan refleksi kritis sehingga laporan 

tidak berhenti pada penyajian hasil, tetapi mampu menjelaskan proses perubahan pembelajaran 

secara komprehensif. Sementara itu, bagi pengembangan keilmuan, temuan ini membuka 

peluang untuk merancang model pembinaan dan pelatihan penulisan PTK yang lebih 

berorientasi pada penguatan kualitas analisis dan refleksi. 

Ke depan, penelitian ini memiliki prospek pengembangan yang strategis baik secara 

teoretis maupun praktis. Diperlukan kajian lanjutan yang mengintegrasikan perspektif 

internasional untuk membandingkan praktik pelaporan PTK dengan pendekatan action 

research secara global, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas dan komprehensif. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan metodologis yang lebih 

beragam, seperti kombinasi analisis dokumen dengan studi lapangan, guna mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pelaporan secara lebih mendalam. Pengembangan 

model atau panduan praktis berbasis temuan penelitian ini juga menjadi langkah penting agar 

hasil penelitian dapat diimplementasikan secara langsung oleh guru dalam meningkatkan 

kualitas laporan PTK. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada tataran 

konseptual, tetapi juga memiliki potensi aplikatif dalam mendorong praktik penulisan ilmiah 

yang lebih sistematis, analitis, dan reflektif. 
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